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BAB VII 
PENUTUP 
7.1. Kesimpulan 
Dari hasil penelitian ini dapat ditarik kesimpulan bahwa : 
1. Distribusi karakteristik demografik ibu terbanyak adalah usia >35 tahun, 
tidak bekerja, tamat pendidikan menengah, menikah, dan memiliki anak 1-
3 orang. 
2. Distribusi karakteristik demografik anak terbanyak adalah anak laki-laki 
dan usia 10 tahun. 
3. Angka kejadian enuresis nokturnal di Kecamatan Padang Timur, Padang 
adalah 17,93%. 
4. Tidak terdapat hubungan bermakna antara kejadian enuresis dengan tingkat 
stres ibu pada anak berusia 7-11 tahun di Kecamatan Padang Timur, 
Padang. 
7.2. Saran 
1. Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan dapat meminimalisir faktor-
faktor lain yang dapat mempengaruhi terjadi stres pada orangtua. 
2. Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan menggunakan metode kuesioner 
terpimpin untuk meminimalisir kesalahan dalam pengisian kuesioner oleh 
subjek penelitian. 
  
3. Mengingat angka kejadian enuresis nokturnal cukup bermakna diharapkan 
pusat kesehatan dapat membentuk program penanganan kejadian enuresis 
nokturnal. 
 
 
